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SENTRA KOPI NUSANTARA : DARI TANGAN 
PETANI MEMBANGUN NEGERI

RAMADHANI SULTAN FARISAPUTRA - 21020121140170

Salah satu produk Agroindustri yang ada di Indonsia adalah kopi. Sebagai pengekspor kopi terbesar ke 4 di
Dunia, Indonesia mencapai jumlah produksi sebesar 668 ribu ton setiap tahun. Namun jumlah ini masih belum
menjadi patokan keberlangsungan hidup para petani. Masih banyak sekali petani kopi yang masih hidup tidak
layak karena kurangnya perhatian pada mereka, khususnya di Aceh. Sebagai produsen kopi terbesar ke-5 di
Indonesia, kopi Aceh memiliki kualitas yang sangat tinggi hingga dikenal pleh dunia Internasional. Para petani
di Aceh umumnya memiliki kebun mereka sendiri namun masih dikepul oleh per-seorangan sehingga harga
kopi seringkali tak menentu. Oleh karena itu perancangan ini dikembangkan agar para petani mendapat
spotlight lebih dan menjadi program untuk produksi kopi dari hulu hingga hilir dan menjadi pengembang SDM
khusunya para petani.

Latar Belakang

3 Faktor Utama Produksi Kopi

Lingkungan SDM Standarisasi

Lingkungan menjadi salah satu

faktor penting bagi

perkembangan tanaman kopi, 

tanaman yang tumbuh disekitar

pohon kopi dapat mempengaruhi

buah kopi.. Cuaca yang berubah

ubah dan semakin tidak di 

prediksi menjadi musuh besar

para petani, tidak hanya di Aceh 

saja melainkan satu dunia. Bean 

Belt yang semakin mengecil

Upah SDM yang seringkali

dibayar tidak sesuai, dan 

pengetahuan SDM terkait kopi 

yang kurang menjadi salah satu

“dinding” besar terutama dalam 

hal ekspor

Di Aceh sendiri, biji biji kopi yang 

diproduksi kebanyakan masih

dari para petani local. Sehingga

hal ini menyebabkan perbedaan

standarisasi terkait hasil

produksi. Ini merupakan salah 

satu faktor penyebab terjadinya

perbedaan harga biji kopi satu

dengan yang lainnya
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Skenario Produksi
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